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Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan jenis sayuran familia
cucurbitacae atau labu-labuan yang popular di seluruh dunia. Di Indonesia, tanaman
mentimun di tanam di dataran rendah. Mentimun merupakan jenis tanaman
merambat yang pada umumnya dikonsumsi secara langsung ataupun dalam bentuk
olahan. Upaya peningkatan produktivitas mentimun baby di tanah gambut dapat
dilakukan dengan perbaikan kondisi tanah dengan pengapuran, serta penambahan
pupuk organik.

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor yaitu Kapur dolomit (D) dan faktor kedua yaitu
frekuensi POC (F). Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 Kkali, setiap
ulangan terdiri dari 4 tanaman sampel sehingga terdapat 108 tanaman. Perlakuan
yang dimaksud yaitu faktor pertama pemberian dolomit dengan 3 dosis taraf
perlakuan yaitu 123 g/polybag; 150 g/polybag; 180 g/polybag. Faktor yang dua yaitu
frekuensi POC campuran limbah buahyang terdiri dari 3 tarad perlakuan yaitu
pemberian 2 hari sekali, taraf kedua pemberian 3 hari sekali dan taraf ketiga

pemberian 4 hari sekali.

Variabel dalam penelitian ini meliputi volume akar (cm®), berat Kkering
tanaman (g), jumlah buah/tanaman (buah), berat buah/tanaman (kg), luas daun (cm?),
dan tinggi tanaman (cm). Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara pemberian
dolomit dan frekuensi POC campuran limbah buah berpengaruh nyata terhadap
variabel tinggi tanaman 1, 2, 3 MST, luas daun, jumlah buah/tanaman dan berat
buah/tanaman dan tidak berpengaruh nyata terhadap volume akar dan berat kering

tanaman.



Faktor tunggal pemberian dolomit berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman 1, 2, 3 MST, luas daun, jumlah buah/tanaman dan berat buah/tanaman.
Perlakuan frekuensi POC campuran berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 3
MST dan berat buah/tanaman.

Kesimpulan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa Interaksi antara
pemberian dolomit dengan dosis 180 g/polybag dan frekuensi POC 4 hari sekali
memberikan pertumbuhan yang terbaik pada mentimun baby sedangkan interaksi
antara pemberian dolomit dengan dosis 150 g/polybag dan frekuensi POC 3 hari

sekali memberikan hasil yang terbaik pada mentimun baby di tanah gambut.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan jenis sayuran familia cucurbitacae
atau labu-labuan yang popular di seluruh dunia. Di Indonesia, tanaman mentimun di
tanam di dataran rendah. Mentimun merupakan jenis tanaman merambat yang pada
umumnya dikonsumsi secara langsung ataupun dalam bentuk olahan (Andrie, 2015).
Menurut Sumpena, (2007) kandungan nutrisi per 100 g mentimun terdiri dari 15 kalori,
0,8 g protein, 0,1 pati, 3 g karbohidrat, 30 mg fosfor, 0,5 mg besi, 0,02 thianine, 0,01
riboflavin, 14 mg asam, 0,45 IU vitamin A, 0,3 IU vitamin B1, dan 0,2 vitamin B2.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2019) produksi mentimun di kalimantan Barat
pada tahun 2016-2018 mengalami penurunan produksi dari 6.936.00 ton ha-1 menjadi
4.844.00 ton ha-1, tetapi pada tahun 2021 mengalami peningkatan kembali sebesar
10.933 ton ha-1 .Upaya meningkatkan produksi mentimun dapat dilakukan dengan
cara intensifikasi. Intensifikasi adalah salah satu usaha untuk meningkatkan hasil
pertanian dengan cara mengoptimalkan potensi lahan yang sudah ada dengan
menggunakan beberapa sarana seperti melakukan pengolahan lahan yang Dbaik,
penggunaan bibit unggul, pemupukan dan pengendalian hama dan penyakit.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2020) bahwa terdapat sekitar 14.680
juta ha lahan dan terdapat 1,68 juta hektar atau 11,4% adalah lahan gambut yang dapat
digunakan sebagai lahan pertanian sehingga sangat berpotensi dimanfaatkan untuk
perluasan lahan budidaya mentimun baby. Permasalahan utama yang dihadapi petani
dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil mentimun baby pada tanah gambut yaitu
rendahnya pH tanah dan ketersediaan unsur hara bagi tanaman yang diakibatkan
keasaman tanah sehingga perlu perlakuan pengolahan tanah gambut agar bisa
digunakan untuk bidadaya tanaman mentimun baby.

Tanah gambut sebagai media tumbuh tanaman dihadapkan pada beberapa kendala
selain memiliki pH yang rendah yaitu memiliki kapasitas tukar kation yang tinggi,

kejenuhan basa rendah, memiliki kandungan unsur K, Ca, Mg, P yang rendah



dan juga memiliki kandungan unsur mikro (seperti Cu, Zn, Mn serta B) yang rendah
pula (Dharmawijaya, 1992).

Upaya peningkatan produktivitas mentimun baby di tanah gambut dapat
dilakukan dengan perbaikan kondisi tanah dengan pengapuran, serta penambahan
pupuk organik. Pengapuran pada tanah gambut bertujuan untuk memperbaiki sifat
kimia tanah sehingga produktivitas lahan meningkat. Pengapuran merupakan proses
pemberian kapur untuk meningkatkan pH tanah yang bereaksi masam menjadi
mendekati netral yaitu 6,5-7. Kapur yang digunakan untuk memperbaiki sifat kimia
tanah gambut adalah penggunaan kapur dolomit dengan kandungan kalsium dan
magenisum CaMg(COz)2. Namun untuk meningkatkan hasil pertumbuhan mentimun
baby di tanah gambut masih belum diketahui dosis yang tepat agar menghasilkan
pertumbuhan yang baik.

Selain menggunakan kapur dolomit, usaha untuk meningkatkan produktivitas
tanaman mentimun baby juga dilakukan dengan penambahan unsur hara dengan
melakukan pemupukan frekuensi POC. Tanah gambut memiliki kandungan unsur hara
yang rendah sehingga perlu dilakukan pemberian pupuk organik untuk menambah
unsur hara pada tanaman dalam upaya mendukung produksi tanaman mentimun baby.
Penambahan pupuk organik cair sangat perlu dilakukan untuk dapat memenuhi
kebutuhan tanaman secara cepat dan tepat. Dalam pemberian frekuensi POC juga perlu
diatur selama pertumbuhan tanaman (Basri, 2016).

Pemberian POC harus diperhatikan dalam frekuensi pemberiannya, apabila
frekuensi yang terlalu jarang maka tidak mencukupi untuk siklus hidup tanaman dan
sebaliknya jika frekuensinya terlalu dekat maka tanaman akan kelebihan nutrisi dan
tidak efisien. Dengan menggunakan perlakuan frekuensi penyiraman POC campuran
limbah buah pada tanaman mentimun baby pada media gambut diharapkan mampu
meningkatkan produksi tanaman mentimun baby.

Bahan yang digunakan untuk pembuatan POC dalam penelitian ini adalah
campuran limbah buah. Berdasarkan observasi peneliti ke beberapa pedagang di pasar
tradisional kota Pontianak (2022) bahwa jumlah buah yang tidak dibuang percuma
sekitar 5 kg sampai 10 kg per hari yang akhirnya menjadi limbah yang tidak
termanfaatkan oleh sebab itu peneliti menggunakan limbah tersebut menjadi POC.

(Laboratorium Kimia dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Tanjungpura) Hasil analisis POC campuran limbah buah bahwa pH dari POC sebesar



5,27; Carbon organik 1,78%; Nitrogen total 0,01% dan C/N rasio sebesar 178,00;
Fosfor sebesar 1302,94 ppm; Kalium sebesar 1874,12 ppm; Kalsium 216,74 ppm dan
Magnesium sebesar 176,80 ppm. Limbah buah campuran mengandung unsur-unsur
yang bisa dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan POC, sehingga sangat baik
dijadikan sebagai bahan baku pembuatan POC. Selain mudah terdekomposisi, bahan
ini juga kaya akan nutrisi yang dibutuhkan tanaman.

Penggunaan POC campuran limbah buah pada mentimun baby dapat
meningkatkan kesuburan tanah karena limbah buah campuran memiliki kandungan
Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Vitamin, Kalsium (Ca), Zat besi (Fe), Natrium
(Na), Magnesium (Mg) dan lain sebagainya. Kandungan yang ada pada limbah buah
campuran itu berguna dalam menghasilkan kesuburan tanah (Meriatna dan Fabhri,
2019).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian tentang dosis
pemberian dolomit dan frekuensi POC campuran limbah buah untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil mentimun baby pada tanah gambut.

B. Rumusan Masalah

Kalimantan Barat memiliki lahan gambut yang berpotensial untuk
pengembangan tanaman mentimun baby, namun terdapat beberapa kendala pada tanah
gambut yaitu kesuburan tanah yang masih rendah ditandai dengan pH rendah (masam),
ketersediaan unsur hara yang rendah, mengandung asam - asam organik yang beracun,
serta memiliki kapasitas Tukar Kation (KTK) yang tinggi tetapi Kejenuhan Basa (KB)
rendah.

Upaya untuk mengatasi permasalahan tanah gambut yang masam dapat
dilakukan dengan pemberian dolomit untuk meningkatkan pH tanah gambut. Pengaruh
kapur pada tanah gambut dapat memperbaiki pH tanah, kejenuhan basa (KB),
meningkatkan unsur kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg) serta mengurangi ketersedian
senyawa-senyawa organik beracun. Pemberian kapur juga harus memperhatikan dosis
takaran penggunaan, apabila dosis kapur yang diberikan berlebihan, pengapuran tidak
akan berfungsi dengan baik.

Upaya untuk memenuhi unsur hara dapat dilakukan dengan penggunaan POC.
Pemberian POC pada media tanam juga dapat meningkatkan aktifitas mikroorganisme
di dalam tanah. Selain itu juga dapat meningkatkan hasil baik secara kualitas maupun

kuantitas tanaman yang dibudidayakan. Bentuk pupuk pupuk organik cair yang berupa



cairan dapat mempermudah tanaman dalam menyerap unsur hara yang terkandung di
dalamnya. POC dapat menjadi alternatif lain sebagai usaha dalam membebaskan
tanaman dari pengaruh yang tidak baik yaitu residu kimia yang selama ini digunakan
oleh masyarakat untuk menyuburkan tanaman (Nisa dkk., 2016).

Pemberian POC harus diperhatikan dalam frekuensi pemberiannya, jika
frekuensi terlalu jarang maka akan kekurangan unsur hara namun jika frekuensi
diberikan terlalu sering maka akan mengakibatkan plasmolisis sel, yang jika terus
terjadi akan menyebabkan runtuhnya dinding sel tanaman dan menyebabkan kematian
pada tanaman. Dengan menggunakan perlakuan frekuensi penyiraman POC campuran
limbah buah pada tanaman mentimun baby pada media gambut diharapkan mampu
meningkatkan produksi tanaman mentimun baby.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu apakah
terjadi interaksi antara pemberian dolomit dan frekuensi POC campuran limbah buah
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman mentimun baby pada tanah gambut?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan interaksi antara pemberian dolomit dan
frekuensi POC campuran limbah buah terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
mentimun baby pada tanah gambut.



